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HUBUNGAN ADIKSI SOSIAL MEDIA DENGAN PROKRASTINASI 

AKADEMIK SISWA SMAN 1 LUBUK PAKAM 

 

ICHLASUL ABDILLAH 

NPM : 1903110324 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara adiksi media 

sosial dan prokrastinasi akademik di kalangan siswa SMAN 1 Lubuk Pakam. 

Adiksi media sosial telah menjadi fenomena yang signifikan di kalangan remaja, 

dan pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah sejauh mana adiksi media sosial 

berkontribusi terhadap prokrastinasi akademik yang memengaruhi kinerja siswa 

di SMAN 1 Lubuk Pakam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara siswa dari berbagai tingkat 

pendidikan di sekolah SMAN 1 Lubuk Pakam. Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis untuk mengevaluasi apakah ada hubungan antara penggunaan media 

sosial yang berlebihan dan perilaku prokrastinasi dalam konteks sekolah ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara adiksi media sosial 

dan prokrastinasi akademik di SMAN 1 Lubuk Pakam. Siswa yang melaporkan 

penggunaan media sosial yang tinggi lebih cenderung mengalami prokrastinasi 

dalam tugas-tugas akademik mereka. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

kesadaran akan dampak negatif adiksi media sosial di kalangan siswa. 

Implikasinya adalah perlunya program pendidikan dan intervensi yang ditargetkan 

untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang 

lebih baik, meningkatkan kesadaran akan dampak prokrastinasi akademik, dan 

mengurangi adiksi media sosial untuk meningkatkan hasil akademik dan 

kesejahteraan siswa di SMAN 1 Lubuk Pakam. 

 

Kata Kunci : Adiksi, Sosial Media, Prokrastinasi Akademik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Adiksi media sosial merujuk pada kondisi di mana seseorang menjadi 

terlalu bergantung pada penggunaan platform media sosial secara berlebihan, 

sehingga mengganggu kehidupan sehari-hari dan kesejahteraan mental mereka. 

Ini mirip dengan bentuk adiksi lainnya, seperti kecanduan alkohol atau narkoba, 

tetapi fokusnya adalah pada konsumsi dan interaksi di platform media sosial. 

Adiksi media sosial dapat terjadi ketika seseorang merasa ketergantungan 

emosional pada platform-platform ini. Mereka mungkin merasa perlu untuk terus 

memeriksa atau berpartisipasi dalam aktivitas media sosial, bahkan ketika itu 

mengganggu pekerjaan, hubungan interpersonal, atau kesejahteraan 

pribadi.(Gunawan et al. 2021) 

Prokrastinasi akademik adalah perilaku penundaan pada tugas akademik 

yang dilakukan secara sadar dengan melakukan aktivitas lain yang menye-

nangkan dan tidak penting, tidak bertujuan, tidak memperhatikan waktu sehingga 

menimbulkan akibat negatif atau kerugian pada pelakunya. Prokrastinasi adalah 

suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan 

kinerja secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, 

sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat 

waktu, serta sering terlambat dalam menghadiri pertemuan-pertemuan (Ulum 

2016).  
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Prokrastinasi akademik memiliki pengertian yaitu keaadan dimana 

seseorang cendrung lebih suka melakukan penundaan terhadap pekerjaan atau 

penugasan yang seharusnya dapat dengan segera di selesaikan yang berhubungan 

dengan akademik. Adiksi sosial media dapat diartikan sebagai suatu keadaan 

dimana seseorang tidak dapat mengontrol diri dari penggunaan sosial media yang 

berlebihan hal tersebut biasa berdampak pada psikologis, sosial, akademik, dan 

pekerjaan. Prokrastinasi akademik pada siswa terjadi karena adiksi sosial media, 2 

aspek tersebut merupakan suatu hal yang sering menjadi permasalahan yang 

saling berkaitan yang terjadi terhadap para pelajar di era sekarang.  

Sejak tahun 2020 lalu tidak bisa di pungkiri bahwasannya Pandemi Covid-

19 yang terjadi hampir di seluruh dunia termasuk di negara kita Indonesia telah 

banyak mengubah prilaku belajar baik siswa maupun mahasiswa. Salah satu 

dampak yang yang di timbulkan adalah tingkat kecanduan akan smartphone 

meningkat. Hal tersebut akibat kebutuhan teknologi seperti smartphone dan sosial 

media sebagai penunjang yang meningkat, sehingga membuat penggunaan 

smartphone pada siswa juga meningkat. Penggunaan smartphone dan sosial media 

yang meningkat tersebut menyebabkan adiksi bagi para siswa, penggunaan sosial 

media di luar fungsi akademik sangat berpengaruh terhadap meningkatnya prilaku 

prokrastinasi akademik.  

Sejak diberlakukannya metode pembelajaran daring yang menjadi 

himbauan dari pemerintah sebagai alternatif baru dalam dunia pendidikan, hampir 

seluruh tempat belajar di seluruh wilayah yang memungkinkan melaksanakan 

metode pembelajaran daring tersebut melakukannya. Guna meminimalisir efek 
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penyebaran virus covid-19 yang pada saat itu menjadi perhatian dunia 

dikarenakan penyebaran nya yang begitu cepat dan mudah jika adanya kontak 

fisik. Metode alternatif belajar tersebut, mengharuskan siswa untuk menggunakan 

sosial media sebagai sarana untuk mengikuti sistem pembelajaran daring.  

Selain akibat dari efek metode pembelajaran daring yang menyebabkan 

penggunaan sosial media meningkat. Adiksi sosial media pada pelajar juga 

seringkali terjadi karena tren dari penggunaan sosial media itu sendiri. Seiring 

berkembangnya teknologi yang begitu cepat serta semakin banyak nya platform 

sosial media yang terus bermunculan silih berganti, menjadi distruction 

(gangguan) terhadap para pelajar, menganggap sosial media adalah sesuatu yang 

lebih menarik dengan segala fitur tak terbatas yang tersedia di dalamnya. Hal 

tersebut juga menjadi salah satu faktor terjadinya prokrastinasi akademik.  

Pada perkembangan era modrenisasi saat ini setiap individu mampu 

dengan mudah mengakses internet kapanpun dan dimanapun. Perkembangan ini 

ditandai dengan munculnya berbagai layanan sosial media. Sosial media dengan 

berbasis internet memudahkan para penggunanya untuk melakukan pencarian 

informasi yang di inginkan serta berkomunikasi tanpa adanya batasan ruang dan 

waktu. Tak terkecuali bagi para pelajar, Siswa – siswi SMAN 1 Lubuk Pakam 

yang memiliki kebiasaan menghabisan waktu menggunakan sosial media hanya 

untuk hiburan semata serta mengesampingkan kewajiban akademik sebagai siswa. 

Penggunaan sosial media yang sangat mudah di akses saat ini menjadi salah satu 

hal yang digemari bagi para pelajar di masa kini. Siswa – siswi SMAN 1 Lubuk 

Pakam cendrung lebih suka menggunakan waktu luang yang dimiliki untuk 
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mengakses sosial media yang pada umumnya tidak berkaitan dengan tugas 

akademik. Sehingga menjadi penghambat tugas – tugas dan nilai akademik yang 

dikenal dengan prokrastinasi akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan adiksi sosial media 

yang terjadi dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMAN 1 Lubuk Pakam. 

Oleh karena itu dalam hal ini penulis ingin meneliti tentang “Hubungan Adiski 

Sosial Media Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMAN 1 Lubuk 

Pakam”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian tersebut, terdapat beberapa rumusan masalah yang menjadi 

fokus utama dari penelitian ini yaitu, “Bagaimanakah hubungan adiksi sosial 

media dengan prokrastinasi akademik terhadap prestasi siswa – siswi SMAN 1 

Lubuk Pakam?”  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan hubungan 

antara adiksi sosial media dengan prokrastinasi akademik siswa di sekolah SMAN 

1 Lubuk Pakam  

b. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bersama tentang pengaruh prokrastinasi akademik, kecanduan 

penggunaan sosial media, terhadap prestasi akademik sehingga dampak negatif 

yang mungkin timbul dapat di atasi dan diperbaiki untuk kedepannya, mampu 
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memberikan sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan serta diharapkan dapat 

menjadi rujukan informasi untuk peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

ilmu, pengetahuan, pemahaman dan pengalaman selama menjalani proses 

penelitian, serta sebagai salah satu pemenuhan syarat kelulusan tugas akhir kuliah 

guna menyelesaikan serta meraih gelar sarjana ilmu komunikasi (S.I.Kom) Bagi 

institusi sebagai penelitian yang memfokuskan diri pada fenomena prokrastinasi 

akademik, kecanduan sosial media, dan prestasi akademik yang terjadi pada siswa 

SMAN 1 Lubuk Pakam, diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bersama, 

masukan dan bahan perbaikan guna meningkatkan kualitas individu siswa serta 

institusi. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah: 

BAB I: Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II: Berisi teori yang digunakan seperti: Adiksi, Sosial Media, Prokrastinasi 

Akademik 

BAB III: Merupakan persiapan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, 

kategori penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 
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BAB IV: Merupakan hasil pembahasan dan hasil dari penelitian yang diperoleh 

dari lapangan saat melakukan pengumpulan data berupa wawancara 

kepada beberapa narasumber. 

BAB V: Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Adiksi Sosial Media 

Adiksi adalah suatu kondisi ketergantungan fisik & mental terhadap hal-

hal tertentu yang menimbulkan perubahan perilaku bagi orang yang 

mengalaminya. Adiksi dapat didefinisikan sebagai suatu pola perilaku yang dapat 

menimbulkan resiko penyakit dan masalah personal serta masalah sosial. Perilaku 

adiktif biasanya dialami secara subjektif sebagai “loss of control” perilaku terus 

muncul meskipun telah memiliki niat/usaha untuk menghentikan perilaku 

tersebut. “Adiksi” merupakan suatu kondisi ketergantungan fisik dan mental 

terhadap hal-hal tertentu yang menimbulkan perubahan perilaku bagi orang yang 

mengalaminya bahkan sampai hal tersebut dapat merugikan. 

Adiski sosial media, adalah kondisi dimana individu memiliki perhatian 

lebih pada media sosial, memiliki keinginan kuat untuk terus menggunakan media 

sosial, serta menghabiskan waktu dan tenaga untuk mengakses media sosial 

sehingga mengabaikan hal-hal penting. Prilaku adiksi pada sosial media adalah 

prilaku ketika individu secara berlebihan menggunakan sosial media adanya 

dorongan motivasi kuat untuk bermain sosial media, dan berakibat habisnya 

waktu yang banyak untuk menggunakan sosial media sehingga mengganggu 

keseharian. (Prajn, Ardhini, and Sampe Tondok 2023)  
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2.1.1 Ciri – ciri Individu Adiksi Sosial Media 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi pemicu individu mengalami adiksi 

sosial media, faktor – faktor tersebut terbagi dua, yaitu faktor internal dan 

eksternal.  

a. Faktor Internal 

1. Kepribadian, contohnya narsisme. 

2. FoMO ( Fear of Missing Out ), takut ketinggalan tren yang sedang 

berjalan 

3. Kontrol diri yang rendah. 

4. Stragei Coping, pelarian dari masalah. 

5. Self – esteem (percaya diri) yang rendah, medsos sebagai wadah untuk 

meningkatkan percaya diri dengan likes/komentar orang lain. 

b. Faktor eksternal 

1. Penggunaan medsos oleh orang – orang sekitar  

2.1.2 Dampak Adiksi Sosial Media  

Adiksi atau kecanduan sosial media bagi seorang individu banyak 

memberikan dampak negatif bagi individu tersebut, Seperti berikut. 

1. Mempengaruhi Kesehatan Mental. Salah satu dampak yang cukup 

mengkhawatirkan dari penggunaan media sosial yang berlebihan adalah 

meningkatkan risiko gangguan mental, seperti depresi. Sebuah penelitian 

dari BMC Public Health mengungkapkan anak-anak yang berusia sekitar 

10 tahun dan aktif di internet dapat berdampak negatif hingga mereka 

dewasa nanti. Hal tersebut dikarenakan sedari kecil mereka sudah terpapar 

dengan standar kesuksesan atau kecantikan yang begitu tinggi dan 

https://bmcpublichealth.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12889-018-5220-4
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mungkin “semu” di media sosial. Akibatnya, ketika anak-anak tersebut 

tumbuh dewasa, mereka merasa tidak pernah puas dengan hasil yang 

didapat. Hal tersebut dapat berujung pada depresi. Detoks media sosial 

bertujuan untuk meminimalisir risiko Anda untuk terus menganggap 

standar-standar tertentu yang beredar di media sosial. 

2. Mengurangi Keintiman Dalam Hubungan Apapun. Ketika kecanduan 

media sosial, sadar atau tidak sebenarnya kamu sedang mengurangi 

kualitas waktu didalam hubungan. Tak hanya asmara, tapi juga hubungan 

persaudaraan, hubungan kerja, pertemanan, dan hubungan lain. Orang-

orang yang kecanduan sosial media cenderung hanya melihat seberapa 

banyak tanggapan yang didapat ketika ia mengunggah sesuatu, ketimbang 

memikirkan dampaknya pada orang lain.  

3. Tidak hanya memperburuk kesehatan mental, kesehatan fisik yang 

terganggu juga bisa jadi salah satu alasan yang perlu kamu pertimbangkan 

ketika memutuskan melakukan detoks/mengurangi penggunaan media 

sosial. Lebih sering aktif di media sosial dan jaringan internet lainnya 

sampai larut malam. Social media meningkatkan gairah emosional dan 

kognitif lebih tinggi pada malam hari. Sinar dari layar ponsel atau gadget 

lainnya dapat mengganggu kualitas tidur seseorang. Padahal, kurang tidur 

sendiri diketahui dapat berisiko terhadap kesehatan, seperti meningkatkan 

risiko penyakit jantung. 

https://hellosehat.com/mental/stres/depresi/
https://hellosehat.com/mental/kecanduan/pengaruh-media-sosial-bikin-anti-sosial/
https://hellosehat.com/mental/kecanduan/pengaruh-media-sosial-bikin-anti-sosial/
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4. Prokrastinasi akademik, adiksi sosial media seringkali menjadi pemicu 

sebuah kebiasaan menunda – nunda tugas sehingga menyebabkan prestasi 

akademik menurun. (Sukma, Asbari, and Nurhayati 2023) 

2.1.3 Cara Mengatasi Adiksi Sosial Media 

Sosial media di era sekarang ini menjadi bagian yang tidak dapat terlepas 

kehidupan manusia. Pasalnya, platform ini memberikan kemudahan dalam 

berbagai hal, mulai dari kemudahan berkomunikasi, pendidikan, hingga bisnis. 

Namun, di sisi lain, penggunaan sosial media secara berlebihan setiap waktu 

dapat menimbulkan efek negatif, seperti kecanduan sosial media. 

Secara umum, penyebab kecanduan media sosial adalah dopamin otak 

yang meningkat yang memberikan rasa bahagia setelah seseorang mengakses 

media sosial. Akibatnya, otak mengartikan aktivitas ini sebagai hal 

menyenangkan yang perlu dilakukan kembali atau berulang-ulang.  

Terdapat beberapa langkah – langkah yang bisa dilakukan dalam upaya 

mengatasi adiksi sosial media, yaitu. 

1. Memulai hobi baru yang tidak berkaitan dengan sosial media. 

2. Membuat jadwal atau membatasi waktu untuk bermain media sosial. 

3. Memperbanyak aktivitas di luar rumah. 

4. Meletakkan gadget yang jauh dari genggaman. 

5. Meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan orang lain. 

6. Mematikan notifikasi ketika sedang berada di sekolah, acara, atau 

bekerja. 

7. Menghapus aplikasi media sosial untuk sementara. 
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2.2 Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi adalah suatu bentuk perilaku yang dilakukan secara sengaja 

dan berulang-ulang untuk menghindari atau menunda suatu tugas, kegiatan atau 

pekerjaan dengan alasan menghindari penyalahan atau keyakinan-keyakinan lain 

yang irasional sehingga dapat menghasilkan dampak buruk atau tidak 

menyenangkan bagi individu yang melakukan.  

Prokrastinasi akademik adalah perilaku penundaan pada tugas akademik 

yang dilakukan secara sadar dengan melakukan aktivitas lain yang menye-

nangkan dan tidak penting, tidak bertujuan, tidak memperhatikan waktu sehingga 

menimbulkan akibat negatif atau kerugian pada pelakunya. Prokrastinasi adalah 

suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan 

kinerja secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, 

sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat 

waktu, serta sering terlambat dalam menghadiri pertemuan-pertemuan (Ulum 

2016). 

Penundaan yang dikategorikan sebagai prokrastinasi adalah penundaan 

yang sudah merupakan kebiasaan atau pola menetap yang selalu dilakukan 

seseorang ketika menghadapi tugas. Penundaan tersebut disebabkan oleh adanya 

keyakinan-keyakinan yang irasional dalam memandang tugas. Prokrastinasi 

biasanya berkaitan dengan takut gagal, tidak suka dengan tugas yang diberikan, 

menentang dan melawan kontrol, mempunyai sifat ketergantungan dan kesulitan 

dalam membuat keputusan. 

Berdasarkan karakteristiknya, prokrastinasi mempunyai dua pengertian. 

Pertama, prokrastinasi dapat berarti menunda sebuah tugas yang penting dan sulit 
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daripada tugas yang lebih mudah, lebih cepat diselesaikan, dan menimbulkan 

lebih sedikit kecemasan. Kedua, prokrastinasi berarti menunggu waktu yang tepat 

untuk bertindak agar hasil lebih maksimal dan risiko minimal dibandingkan 

apabila dilakukan atau diselesaikan seperti biasa, pada waktu yang telah 

ditetapkan.(Gultom et al. 2018) 

Berikut merupakan beberapa definisi dan pengertian prokrastinasi dari 

berbagai sumber : 

Prokrastinasi dapat didefinisikan sebagai suatu penundaan yang dilakukan secara 

sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak 

diperlukan dalam pengerjaan tugas. Mc Carthy (dalam LaForge, 2005), 

prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda atau menghindari sepenuhnya 

tanggung jawab, keputusan, atau tugas yang perlu dilakukan, dan biasanya baru 

mulai dikerjakan pada saat-saat terakhir batas pengumpulan tugas. Seorang 

prokrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan 

sempurna, sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak melakukannya dengan 

segera (Nafeesa 2018) 

Dalam kamus (Oxford English Reference Dictionary, disitat dalam Ferrari, 

Johnson, & McGown, 1995), prokrastinasi bermakna “menunda aksi, khususnya 

ketika tidak memiliki alasan yang jelas.” Steel sendiri (2007) menyimpulkan 

bahwa prokrastinasi adalah tindakan menunda secara sukarela terhadap kegiatan 

yang seharusnya dikerjakan tanpa memikirkan konsekuensi yang lebih buruk 

ketika melakukan penundaan tersebut. (Surijah and Tjundjing 2007) 
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Menurut Rotter, ia menyatakan bahwa “penguatan tidak otomatis menentukan 

perilaku, karena manusia memiliki kemampuan untuk melihat hubungan sebab 

akibat antara perilaku mereka dan peluang kemunculan penguatan”. Dari 

pejelasan Rotter artinya bahwa seseorang memiliki pandangan bahwa ia dapat 

mengendalikan atau tidak peristiwaperistiwa baik ataupun buruk yang terjadi di 

dalam hidupnya. (Isni and Yosef 2017) 

2.2.1 Aspek – aspek Prokrastinasi 

Menurut (Triyono and Khairi 2018) prokrastinasi sebagai suatu perilaku 

penundaan memiliki beberapa aspek, yaitu sebagai berikut: 

a. Perceived Time  

Seseorang yang cenderung prokrastinasi adalah orang-orang yang gagal 

menepati deadline. Mereka berorientasi pada masa sekarang dan tidak 

mempertimbangkan masa mendatang. Prokrastinator tahu bahwa tugas yang 

dihadapinya harus segera diselesaikan, tetapi ia menunda-nunda untuk 

mengerjakannya atau menunda menyelesaikannya jika ia sudah memulai 

pekerjaannya tersebut. Hal ini mengakibatkan individu tersebut gagal 

memprediksikan waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas. 

b. Intentions Action 

Celah antara keinginan dan tindakan Perbedaan antara keinginan dengan 

tindakan senyatanya ini terwujud pada kegagalan siswa dalam mengerjakan tugas 

akademik walaupun siswa tersebut punya keinginan untuk mengerjakannya. Ini 

terkait pula dengan kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 

Prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas 
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waktu. seorang siswa mungkin telah merencanakan untuk mulai mengerjakan 

tugasnya pada waktu yang telah ia tentukan sendiri, akan tetapi saat waktunya 

sudah tiba dia tidak juga melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang telah ia 

rencanakan sehingga menyebabkan keterlambatan atau bahkan kegagalan dalam 

menyelesaikan tugas secara memadai. 

c. Emotional Distress 

Adanya perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi. Perilaku menunda-

nunda akan membawa perasaan tidak nyaman pada pelakunya, konsekuensi 

negatif yang ditimbulkan memicu kecemasan dalam diri pelaku prokrastinasi. 

Pada mulanya siswa tenang karena merasa waktu yang tersedia masih banyak. 

tanpa terasa waktu sudah hampir habis, ini menjadikan mereka merasa cemas 

karena belum menyelesaikan tugas 

d. Perceived Ability 

Walaupun prokrastinasi tidak berhubungan dengan kemampuan kognitif 

seseorang, namun keragu-raguan terhadap kemampuan dirinya dapat 

menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi. Hal ini ditambah dengan rasa 

takut akan gagal menyebabkan seseorang menyalahkan dirinya sebagai yang tidak 

mampu, untuk menghindari munculnya dua perasaan tersebut maka seseorang 

dapat menghindari tugas-tugas sekolah karena takut akan pengalaman kegagalan. 

2.2.2 Ciri – Ciri Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik pada seseorang dapat dilihat melalui beberapa ciri, 

antara lain yaitu sebagai berikut:  
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1. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang 

dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang 

dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan 

tetapi ia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya. 

2. Adanya keterlambatan dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan tugas 

akademik. Prokrastinator memerlukan waktu yang lebih lama daripada 

waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatu tugas. 

Bahkan kadang-kadang tindakan itupun disertai dengan tidak berhasil 

menyelesaikan tugasnya secara memadai. Kelambanan dan keterlambatan 

inilah yang menjadi ciri utama dalam prokrastinasi akademik.  

3. Adanya kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 

Prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya, atau melanggar 

hal-hal yang telah direncanakan untuk memulai suatu tugas.  

4. Memilih untuk melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 

daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator 

dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya, akan tetapi 

menggunakan waktu yang ia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang 

dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti 

membaca majalah hiburan, menonton film, dan kegiatan rekreasi lainnya. 

2.2.3 Jenis – Jenis Prokrastinasi Akademik 

a. Functional Procrastination  



16 

 

 

Functional procrastination adalah penundaan dalam mengerjakan tugas 

yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat. 

Prokrastinasi fungsional ini biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data-

data penting, referensi atau informasi lain yang terkait dengan tugas primer 

(tugas yang penting). Dalam kenyataannya, untuk mengumpulkan data-data 

memang membutuhkan waktu yang tidak pasti sesuai dengan jenis informasi 

yang akan dicari. Ada informasi yang membutuhkan waktu sebentar, dan ada 

juga yang lama. Prokrastinasi macam ini sering terjadi pada tugas-tugas yang 

berhubungan dengan penelitian. 

b. Disfunctional Procrastination  

Disfunctional procrastination adalah penundaan yang tidak memiliki 

tujuan, berakibat buruk dan menimbulkan masalah. Prokrastinasi 

disfungsional ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan tujuan mereka 

melakukan penundaan, yaitu: 

1. Decisional procrastination, yaitu suatu penundaan yang terkait dengan 

pengambilan keputusan. Bentuk prokrastinasi ini merupakan sebuah 

anteseden kognitif dalam menunda untuk mulai melakukan suatu kerja 

dalam menghadapi situasi yang dipersepsikan penuh stres. Prokrastinasi 

dilakukan sebagai suatu bentuk coping yang digunakan untuk 

menyesuaikan diri dalam perbuatan keputusan pada situasi yang 

dipersepsikan penuh stres. Jenis prokrastinasi ini terjadi akibat kegagalan 

dalam mengindentifikasikan tugas, yang kemudian menimbulkan konflik 

dalam diri individu, sehingga akhirnya seorang menunda untuk 
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memutuskan masalah. Decisional procrastination berhubungan dengan 

kelupaan, kegagalan proses kognitif, akan tetapi tidak berkaitan dengan 

kurangnya tingkat intelegensi seseorang.  

2. Avoidance procrastination atau behavioral procrastination, yaitu suatu 

penundaan dalam perilaku tampak. Penundaan dilakukan sebagai suatu 

cara untuk menghindari tugas yang dirasa tidak menyenangkan dan sulit 

untuk dilakukan. Prokrastinasi ini dilakukan untuk menghindari kegagalan 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang akan mendatangkan nilai negatif 

padanya atau mengancam self esteem-nya. Avoidance procrastination 

berhubungan dengan tipe self presentation, keinginan untuk menjauhkan 

diri dari tugas yang menantang dan implusiveness. 

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi 

Menurut Catrunada dan Puspitawati (2008), faktor-faktor yang dianggap 

dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik pada seseorang adalah sebagai 

berikut. (Sutriyono, Riyani, and Prasetya 2012)  

1. Kecemasan (anxiety). Kecemasan yang tinggi yang berinteraksi dengan 

tugas-tugas yang diharapkan dapat diselesaikan menyebabkan seseorang 

cenderung menunda tugas tersebut.  

2. Pencelaan terhadap diri sendiri (self-depreciation). Pencelaan terhadap diri 

sendiri termanifestasi ke dalam penghargaan yang rendah atas dirinya 

sendiri, selalu menyalahkan diri sendiri ketika terjadi kesalahan, dan rasa 

tidak percaya diri untuk mendapat masa depan yang cerah menyebabkan 

seseorang cenderung melakukan prokrastinasi. 
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3. Rendahnya toleransi terhadap ketidak-nyamanan (low discomfort 

tolerance). Kesulitan pada tugas yang dikerjakan membuat seseorang 

mengalami kesulitan untuk menoleransi rasa frustrasi dan kecemasan, 

sehingga mereka mengalihkan diri sendiri kepada tugas-tugas yang dapat 

mengurangi ketidak-nyamanan dalam diri mereka. 

4. Pencari kesenangan (pleasure-seeking). Seseorang yang mencari 

kenyamanan cenderung tidak mau melepaskan situasi yang membuat 

nyaman tersebut. Jika seseorang memiliki kecenderungan tinggi dalam 

mencari situasi yang nyaman, maka orang tersebut akan memiliki hasrat 

kuat untuk bersenang-senang dan memiliki kontrol impuls yang rendah. 

5. Tidak teraturnya waktu (time disorganization). Mengatur waktu berarti 

bisa memperkirakan dengan baik berapa lama seseorang membutuhkan 

waktu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Lemahnya pengaturan 

waktu disebabkan sulitnya seseorang memutuskan pekerjaan apa yang 

penting dan kurang penting untuk dikerjakan hari ini. Semua pekerjaan 

terlihat sangat penting sehingga muncul kesulitan untuk menentukan apa 

yang harus dikerjakan terlebih dahulu. 

6. Tidak teraturnya lingkungan (environmental disorganisation). Salah satu 

faktor prokrastinasi adalah kenyataan bahwa lingkungan di sekitarnya 

berantakan atau tidak teratur dengan baik, hal itu terjadi kemungkinan 

karena kesalahan mahasiswa tersebut. Tidak teraturnya lingkungan bisa 

dalam bentuk interupsi dari orang lain, kurangnya privasi, kertas yang 

bertebaran dimana-mana, dan alat-alat yang dibutuhkan dalam pekerjaan 
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tersebut tidak tersedia. Adanya begitu banyak gangguan pada area wilayah 

pekerjaan menyulitkan seseorang untuk berkonsentrasi sehingga pekerjaan 

tersebut tidak bisa selesai tepat pada waktunya. 

7. Pendekatan yang lemah terhadap tugas (poor task approach). Seseorang 

merasa siap untuk bekerja, kemungkinan dia akan meletakkan kembali 

pekerjaan tersebut karena tidak tahu dari mana harus memulai sehingga 

cenderung menjadi tertahan oleh ketidaktahuan tentang bagaimana harus 

memulai dan menyelesaikan pekerjaan tersebut.  

8. Kurangnya pernyataan yang tegas (lack of assertion). Kurangnya 

pernyataan yang tegas disebabkan seseorang mengalami kesulitan untuk 

berkata "tidak" terhadap permintaan yang ditujukan kepadanya ketika 

banyak hal yang harus dikerjakan karena telah dijadwalkan terlebih dulu. 

Hal ini bisa terjadi karena mereka kurang memberikan rasa hormat atas 

semua komitmen dan tanggung jawab yang dimiliki. 

9. Permusuhan terhadap orang lain (hostility with others). Kemarahan yang 

terus menerus bisa menimbulkan dendam dan sikap bermusuhan sehingga 

bisa menuju sikap menolak atau menentang apapun yang dikatakan oleh 

orang tersebut. 

10. Stres dan kelelahan (stress and fatigue). Stres adalah hasil dari sejumlah 

intensitas tuntutan negatif dalam hidup yang digabung dengan gaya hidup 

dan kemampuan mengatasi masalah pada diri sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelian deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan cara, langkah, dan prosedur yang 

lebih melibatkan data dan informasi yang diperoleh melalui narasumben sebagai 

subjek yang dapat mencurahkan jawaban dan perasaannya sendiri untuk 

mendapatkan gambaran umum yang holistik mengenai suatu hal yang diteliti. 

Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Penelitian 

deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

fenomena - fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, 

yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 

kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi 

atau pengubahan pada variabel - variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan 

suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah 

penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu 

sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata dan perbuatan 

manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data 

kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-

angka (Sukmadinata 2011). 

Peneliti melakukan peneltian kepada siswa – siswi SMAN 1 Lubuk Pakam 

sebagai sebagai subjek penelitian dengan menggunakan metode penelitian 
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deskriptif kualitatif sehingga dapat menghasilkan suatu data berupa keterangan 

serta data yang dianalisis berbentuk deskriptif.  

3.2 Kerangka Konsep  

Bagan 3 1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep yaitu serangkaian pernyataan, gagasan, atau ide yang 

saling berkaitan mengenai suatu peristiwa atau kejadian dan dapat menjadi sebuah 

petunjuk atau dasar dalam melakukan sebuah penelitian, menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa konsep adalah suatu rancangan, 

suatu ide atau pengertian yang diabstrakkan dari adanya suatu peristiwa yang 

Kecanduan siswa SMA N 1 Lubuk 

Pakam dalam menggunakan Sosial Media 

Menjadi Penyebab  

Prokrastinasi Akademik 

Penelitian Ini Menggunakan Metode 

Penelitian Kualitatif Sebagai Upaya 

Menemukan Fakta Dengan Melakukan 

Terdapat Hubungan Signifikan Antara 

Adiksi Sosial Media Dengan  

Prokrastinasi Akademik Pada Siswa – 

 Siswi SMAN 1 Lubuk Pakam 

Wawancara terstruktur (depth 

interview) kepada siswa – siswi 

SMAN 1 Lubuk Pakam  

Pengamatan (observasi)  

aktivitas dilakukan oleh siswa   

dalam menggunakan media sosial  

Dokumentasi Berupa Rekaman, 

 Foto, Hasil Wawancara,  

Catatan Dari Hasil Pengamatan 
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konkret, merupakan gambaran mental dari sebuah proses, objek, atau apapun itu 

yang ada di luar bahasa yang akal gunakan agar dapat memahami hal-hal lainnya.  

Konsep ialah ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk dapat 

mengelompokkan objek atau kejadian dan menerangkan apakah objek atau 

kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide tersebut.(Fajar et al. 

2019). Berdasarkan kerangka konsep diatas maka defenisi konsep dalam 

penelitian ini, yaitu:  

a. Adiksi 

Adiksi merupakan suatu kondisi ketergantungan fisik dan mental 

terhadap hal-hal tertentu yang menimbulkan perubahan perilaku bagi 

orang yang mengalaminya (Crystallography 2016). 

b. Sosial Media  

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan 

isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, 

jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum 

digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia (Gunawan et al. 2021). 

c. Prokrastinasi Akademik 

Keadaan dimana seorang individu menunda dengan secara sengaja 

sebuah kegiatan, pekerjaan, ataupun tugas. Yang mana dengan sadar 

mengetahui bahwasannya penundaan yang dilakukan dapat menghasilkan 

dampak yang buruk (Surijah and Tjundjing 2007). 
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3.4 Kategori Penelitian 

Tabel 3 1 Kategorisasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Konsep teoritis Indikator 

 

Hubungan Adiksi Sosial 

Media Dengan Prokrastinasi 

Akademik ( Ichlasul Abdillah  

2023) 

a. Faktor Internal 

1. Kepribadian, contohnya narsisme. 

2. Fomo (Fear of Missing Out), takut 

ketinggalan tren yang sedang berjalan 

3. Kontrol diri yang rendah. 

4. Stragei coping, pelarian dari masalah. 

5. Self – esteem (percaya diri) yang rendah, 

medsos sebagai wadah untuk 

meningkatkan percaya diri dengan 

likes/komentar orang lain. 

b. Faktor eksternal 

1. Penggunaan medsos oleh orang – orang 

sekitar  
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3.5 Narasumber 

Narasumber ialah informan dalam pengambilan data yang akan digali dari 

orang-orang tertentu yang memiliki nilai dalam menguasai persoalan yang ingin 

diteliti dan mempunyai keahlian dalam berwawasan cukup atau peneliti dapat 

memperoleh data dengan melakukan wawancara. Dalam penelitian ini peneliti 

memilih siswa – siswi SMAN 1 Lubuk pakam sebagai narasumber dalam 

melakukan peneletian ini. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam kegiatan penelitian teknik pengumpulan data adalah aspek 

terpenting. Untuk menetukan bentuk teknik pengumpulan data yang dibutuhkan, 

peneliti harus mengidentifikasikan pertanyaan yang dirumuskan dalam fokus 

penelitian mungkin memerlukan teknik pegumpulan data yang berbeda-beda. 

Pada penelitian ini penulis menjelaskan beberapa metode yaitu. 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

pada riset kualitatif, observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan fenomena riset.fenomena ini mencakup interaksi (perilaku) 

dan percakapan yang terjadi diantara subjek yang diriset (Rachmat 2006). 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan, dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka, 

dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan 

oleh pemberi informasi. Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat 

gambaran yang diperoleh mengenai hubungan antara adiksi sosial media 
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yang merupakan salah satu alasan terjadinya prokrastinasi akademik pada 

siswa – siswi SMAN 1 Lubuk Pakam 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi juga diartikan sebagai pemberian atau pengumpulan 

bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan 

referensi lain. maka dapat kita simpulkan bahwa dokumentasi adalah 

kegiatan yang sistematis dalam melakukan pengumpulan, penyelidikan, 

pencarian, pemakaian, dan penyediaan dokumen. Tujuan dari kegiatan ini 

untuk mendapatkan keterangan, pengetahuan, serta bukti, dan 

menyebarkan hal tersebut kepada pihak yang berkepentingan. Bisa juga 

diartikan bahwa dokumentasi adalah kegiatan penyediaan dokumen-

dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat berdasarkan pencarian 

dari berbagai sumber (Rully Desthian Pahlephi 2022). 

3.7 Teknik Analisis Data 

John W. Creswell menerangkan tahapan analisis kualitatif secara ringkas, 

dengan tiga tahap saja. Setelah menyiapkan data, adalah mereduksi data dengan 

melakukan proses pengkodean dan peringkasan kode, dan terakhir menyajikan 

data dalam bentuk bagan, tabel, atau pembahasan. Adapun hal terpenting dan 

menjadi inti adalah proses pengkodean. Yakni mereduksi, mengkombinasikan, 

kode tersebut menjadi kategori atau tema yang lebih luas, dan menampilkan dan 

membuat perbandingan dalam grafik dan tabel data (Isni and Yosef 2017). Adapun 

tiga prinsip dalam interpretasi data ada reeability, validity, dan generalizibity. 

Kemudian, lebih rincinya, ada perbedaan apa yang menjadi penting dalam 

pengkodean. John W. Creswell memaparkan ada perbedaan diantara  
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penulis lain seperti Hubermas dan Miles, menyediakan langkah yang lebih detail 

dalam proses tersebut, seperti menulis catatan pinggir, membuat rangkuman 

catatan lapang, dan mencatat hubungan diantara kategori tersebut. Sementara 

Madison mengemukakan pentingnya kebutuhan untuk menciptakan sudut 

pandang. Maksudnya adalah keperluan untuk menghadirkan basis dari pemikiran 

dan kerangka penafsiran dari penelitian, seperti „kritis‟ atau „feminis‟. 

Menurutntya sudut pandang ini sangat penting dalam analisis kualitatif kritis yang 

diorientasikan secara teoritis. Lalu, Wolcot. Ia menjelaskan bahwa 

mendeskripsikan data, dan menghubungkan deskripsi tersebut pada literatur dan 

tema kultural antrolpologi kebudayaan adalah suatu hal yang penting (Sugiyono 

2018). 

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jalan. Dr.Wahidin Nomor 1, Lubuk Pakam I/Ii, 

Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai pada bulan Mei 2023 sampai dengan 

maret 2024 . 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini menginvestigasi hubungan antara adiksi media sosial dan 

prokrastinasi akademik pada siswa. Adiksi media sosial adalah perilaku yang 

semakin umum, yang telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Hal ini bertujuan untuk memahami sejauh mana penggunaan 

berlebihan media sosial dapat memengaruhi perilaku prokrastinasi akademik 

siswa. 

Metode penelitian ini melibatkan survei dan analisis data dari sejumlah 

siswa dari berbagai tingkat pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adiksi media sosial secara signifikan berkorelasi dengan prokrastinasi akademik. 

Siswa yang melaporkan penggunaan media sosial yang tinggi cenderung memiliki 

tingkat prokrastinasi akademik yang lebih tinggi. 

Faktor-faktor psikologis seperti ketidakmampuan untuk mengatur waktu 

dengan baik, ketidakpercayaan diri, dan perasaan tertekan yang mungkin timbul 

akibat perbandingan dengan konten yang diunggah oleh teman-teman di media 

sosial, semuanya memainkan peran dalam hubungan ini. Dampak prokrastinasi 

akademik dapat berdampak negatif pada hasil belajar siswa dan kesejahteraan 

psikologis mereka. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya kesadaran akan adiksi media sosial di 

kalangan siswa dan perlunya strategi pengelolaan waktu yang efektif dan 

pendekatan yang seimbang dalam penggunaan media sosial. Temuan ini juga 

memberikan landasan bagi lembaga pendidikan dan keluarga untuk bekerja sama 
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dalam membantu siswa mengembangkan kebiasaan yang lebih sehat dalam 

menggunakan media sosial dan mengatasi prokrastinasi akademik. 

 Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kesadaran akan dampak negatif 

adiksi media sosial di kalangan siswa. Implikasinya adalah perlunya program 

pendidikan dan intervensi yang ditargetkan untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang lebih baik, meningkatkan 

kesadaran akan dampak prokrastinasi akademik, dan mengurangi adiksi media 

sosial untuk meningkatkan hasil akademik dan kesejahteraan siswa di SMAN 1 

Lubuk Pakam.   

 Pada bab ini peneliti akan menguraikan serta menerangkan hasil penelitian 

dan pembahasan penelitian. Dalam bab ini, peneliti menjabarkan hasil wawancara, 

dokumentasi dan pengamatan selama penelitian berlangsung. Ketika melakukan 

penelitian, peneliti mewawancarai narasumber untuk mengetahui bagaimana 

hubungan adiksi sosial media dengan prokrastinasi akademik yang terjadi di 

SMAN 1 Lubuk Pakam dengan menggunakan metode kualitatif di Jl.Dr.Wahidin 

Nomor 1, Lubuk Pakam I/Ii, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara. 
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Tabel 4 1 Identitas Narasumber 

Nama  Umur  Kelas  Status 

Nadira 16 11 Siswa aktif 

Ulfa 16 11 Siswa aktif 

Feby 15 10 Siswa aktif 

Hilmi 17 12 Siswa aktif 

Lira 15  10 Siswa aktif 

 

 Pada tabel 4.1 terdapat identitas narasumber yang berjumlah 5 orang. Yang 

mana secara keseluruhan narasumber merupakan siswa aktif di sekolah SMAN 1 

Lubuk Pakam.  

Tabel 4 2 Pernyataan Narasumber 

Nama Pernyataan 

Nadira Setuju 

Ulfa Setuju 

Feby Setuju 

Hilmi Setuju 

Lira Setuju 

 

 Pada tabel 4.2 tentang pernyataan narasumber berdasarkan hasil 

wawancara selama penelitian berlangsung. Narasumber secara menyeluruh 

memberikan pendapat atau pernyataan setuju bahwasannya adiksi sosial media 
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merupakan pemicu paling umum terjadinya prokrastinasi akademik bagi para 

siswa. Khususnya di SMAN 1 Lubuk Pakam. 

 Berdasarkan penelitian yang saya lakukan terhadap “Hubungan Adiksi 

Sosial Media Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMAN 1 Lubuk 

Pakam”. Adapun hasil yang ditemukan selama menjalani penelitian adalah 

sebagai berikut. 

A. Hubungan Adiksi Sosial Media Dengan Prokrastinasi Akademik Pada 

Siswa SMAN 1 Lubuk Pakam Berdasarkan Indikator Faktor Internal 

1. Kepribadian 

Adiksi media sosial dan prokrastinasi akademik bisa dipengaruhi oleh 

faktor kepribadian seseorang. Beberapa faktor kepribadian yang dapat berperan 

dalam hubungan antara kedua fenomena tersebut antara lain, Neurotisisme, 

Kesadaran, Ekstroversi, Keterbukaan, Ketergantungan pada hadiah. Pada sesi 

wawancara Lira, menjelaskan tentang apa itu yang dimaksud dengan nerotisisme 

yang merupakan bagian dari faktor kepribadian seseorang yang mengalami 

prokrastinasi akademik. 

“Individu yang memiliki tingkat neurotisisme yang tinggi cenderung lebih 

rentan terhadap adiksi media sosial dan prokrastinasi akademik. Mereka 

mungkin cenderung cemas, tidak teratur, dan sulit mengelola emosi, yang 

dapat mengarah pada penggunaan media sosial sebagai mekanisme koping 

dan pada akhirnya memicu prokrastinasi”. 

 

Dalam kesempatan lain Feby turut memberikan pandangannya mengenai 

“Kesadaran” sebagai salah satu faktor terkait. 

“tingkat kesadaran yang rendah dapat terkait dengan adiksi media sosial   

dan prokrastinasi akademik. Individu yang kurang peduli terhadap kinerja 

akademik dan kurang memiliki rasa tanggung jawab cenderung untuk 
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lebih sering menggunakan media sosial sebagai pengalih perhatian dan 

membiarkan tugas-tugas akademik tertunda”.  

 

Setelahnya Nadira menjelaskan tentang mengapa “Ekstroversi” menjadi 

faktor penyebab prokrastinasi akademik yang disebabkan adiksi sosial media.  

“Orang yang lebih ekstrovert mungkin lebih cenderung untuk 

menggunakan media sosial sebagai cara untuk terhubung dengan orang 

lain dan mencari stimulasi sosial. Hal ini bisa menjadi penyebab terjadinya 

prokrastinasi dalam pekerjaan akademik, karena mereka lebih suka 

berinteraksi dengan orang lain daripada fokus pada tugas-tugas mereka”. 

 

Keterbukaan menurut Ulfa juga merupakan salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh dalam hal ini. Ia menyebutkan :  

“Individu yang terbuka terhadap pengalaman baru mungkin lebih tertarik 

untuk mengeksplorasi dunia media sosial. Meskipun ini tidak selalu berarti 

bahwa mereka akan prokrastinasi dalam hal pekerjaan akademik, tetapi 

minat mereka yang tinggi terhadap eksplorasi dan hal-hal baru mungkin 

membuat mereka lebih rentan terhadap gangguan dari tugas-tugas 

akademik”. 

 

Dan terakhir ialah ketergantungan pada hadiah, Dalam hal ini Hilmi 

mengatakan bahwa kepribadian sesorang cenderung dapat dibentuk dari 

pemberian hadiah dari keberhasilan yang diperoleh oleh seseorang. 

“Orang yang cenderung lebih suka mendapatkan hadiah atau kesenangan 

secara instan dapat lebih rentan terhadap adiksi media sosial. Mereka 

mungkin lebih mungkin untuk menunda-nunda tugas-tugas yang 

menawarkan hadiah jangka panjang, seperti keberhasilan akademik, demi 

kesenangan segera yang didapat dari media sosial”. 

 

2. Fomo (Fear of Missing Out) 

Faktor Fear of Missing Out (FOMO) dapat memainkan peran signifikan 

dalam hubungan antara adiksi media sosial dan prokrastinasi akademik. FOMO 
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adalah kecenderungan untuk merasa cemas atau khawatir bahwa kita akan 

kehilangan pengalaman positif atau informasi penting yang sedang terjadi di 

media sosial atau di tempat lain. Nadira ketika di tanya perihal pendapat pribadi 

mengenai fomo mengatakan :  

“Fomo ( fear of missing ) merupakan takut merasa tertinggal karena tidak 

mengikuti suatu aktivitas yang sedang ramai/trend dilakukan, menjadi hal 

paling umum ditemui dikalangan para siswa yang terpengaruh adiksi 

sosial sehingga menyebabkan prokrastinasi akademik apabila tidak dapat 

mengontrol pengunaannya dengan sewajarnya. Hal ini dikarenakan bagi 

para siswa di SMAN 1 Lubuk Pakam terbiasa dengan segala sesuatu di 

sosial media dan dunia maya, Mereka menganggap bahwa sosial media 

merupakan trend yang sangat di sayangkan untuk terlewatkan sehingga 

banyak siswa yang berlarut – larut menghabiskan waktu serta melupakan 

kewajiban yang harus dilakukan sebagai seorang siswa.” 

 

Dalam hal ini Hilmi mengatakan “Gangguan Konstan” adalah salah satu 

indikator penyebab cara bagaimana fomo dapat mempengaruhi hubungan adiksi 

sosial media dengan prokrastinasi akademik.  

“Orang yang mengalami fomo cenderung untuk secara teratur memeriksa 

media sosial mereka agar tidak ketinggalan informasi atau peristiwa 

terbaru. Hal ini dapat mengganggu fokus mereka pada tugas-tugas 

akademik dan memicu kecenderungan untuk menunda-nunda pekerjaan”. 

 

Selain itu Feby Menyebutkan “Perbandingan Sosial” salah satu cara 

bagaimana fomo bisa menjadi berpengaruh pada hubungan adiksi sosial media 

dengan prokrastinasi akademik.  

“Fomo sering kali mendorong individu untuk membandingkan hidup 

mereka dengan yang orang lain tampilkan di media sosial. Jika mereka 

merasa bahwa teman-teman mereka memiliki pengalaman yang lebih 

menarik atau sukses dalam bidang akademik, hal ini dapat menghasilkan 

perasaan tidak adekuat dan menyebabkan mereka memutuskan untuk 
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melarikan diri ke media sosial sebagai mekanisme koping, yang pada 

gilirannya menyebabkan prokrastinasi”. 

 

Selain itu “Stimulasi Berlebihan” juga merupakan salah satu cara selain 

yang telah di sebutkan diatas. Ulfa memberikan pendapat mengenai stimulasi 

berlebihan dari rangsangan individu yang rentan terhadap fomo yang terlihat 

dalam penggunaan media sosial dalam rangka mengatasi cemas dan kekhawatiran 

mereka.  

“Media sosial sering kali dirancang untuk memberikan rangsangan yang 

cepat dan berlimpah. Individu yang rentan terhadap fomo mungkin 

menemukan bahwa mereka terus-menerus terlibat dalam penggunaan 

media sosial untuk mengatasi perasaan cemas atau kekhawatiran mereka, 

yang mengarah pada prokrastinasi dalam hal tugas-tugas akademik yang 

lebih menuntut waktu dan perhatian”. 

 

Lira menambahkan “Kehilangan Prioritas” adalah salah satu cara 

bagaimana fomo dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik pada siswa yang di 

sebabkan oleh adiksi sosial media.  

“Fomo dapat menyebabkan seseorang menempatkan prioritas yang lebih 

rendah pada tugas-tugas akademik karena mereka lebih terfokus pada apa 

yang terjadi di media sosial. Mereka mungkin merasa bahwa 

menghabiskan waktu di media sosial lebih penting daripada 

menyelesaikan tugas-tugas yang seharusnya mereka lakukan, yang pada 

akhirnya menyebabkan prokrastinasi”. 

 

Dengan demikian, FOMO dapat berkontribusi pada adiksi media sosial 

dan pada gilirannya memicu prokrastinasi akademik melalui sejumlah cara, yang 

semuanya dapat merusak kinerja akademik dan kesejahteraan emosional 

seseorang. 
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3. Kontrol Diri Yang Rendah 

Individu dengan kontrol diri yang rendah mungkin mengalami kesulitan 

dalam menahan diri untuk tidak menggunakan media sosial secara berlebihan, 

bahkan ketika mereka sadar bahwa mereka seharusnya melakukan tugas-tugas 

akademik. Mereka cenderung untuk memberikan prioritas pada kepuasan segera 

yang diperoleh dari media sosial daripada pada tugas-tugas yang memerlukan 

usaha jangka panjang. Ulfa Menyebutkan “ Kesulitan Menahan Diri” merupakan 

salah satu cara bagaimana control diri yang rendah memengaruhi fenomera antara 

hubungan adiksi sosial media dengan prokrastinasi akademik.  

“Individu dengan kontrol diri yang rendah mungkin mengalami kesulitan 

dalam menahan diri untuk tidak menggunakan media sosial secara 

berlebihan, bahkan ketika mereka sadar bahwa mereka seharusnya 

melakukan tugas-tugas akademik. Mereka cenderung untuk memberikan 

prioritas pada kepuasan segera yang diperoleh dari media sosial daripada 

pada tugas-tugas yang memerlukan usaha jangka panjang”. 

 

Selain daripada kesulitan menahan diri “Kurangnya Perencanaan dan 

Pengaturan Prioritas” juga menjadi salah satu cara yang juga sangat berpengaruh. 

Lira mengatakan bawa control diri yang rendah seringkali menjadi kendala dalam 

membuat proses perencanaan bagi individu terhadap pekerjaannya. Individu lebih 

dominan menghabiskan aktivitas kegiatan melalui media sosial yang tidak dapat 

mempertimbangkan dampaknya.  

“Kontrol diri yang rendah sering kali berhubungan dengan kesulitan dalam 

merencanakan dan mengatur prioritas. Individu yang kurang mampu 

mengendalikan impuls mungkin cenderung untuk menunda-nunda 

pekerjaan akademik dan memilih untuk menghabiskan waktu mereka di 

media sosial tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjangnya”. 
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Dalam kesempatan yang lain Hilmi mengatakan “Reaksi Yang Kurang 

Terhadap Dampak Negatif” sebagai salah satu cara bagaimana individu dengan 

kontrol diri yang rendah rentan terhadap prokrastinasi akademik yang di sebabkan 

oleh adiksi sosial media. Ia menyebutkan bahwa:  

“Orang dengan kontrol diri yang rendah mungkin kurang peka terhadap 

dampak negatif dari perilaku mereka, seperti penurunan kinerja akademik 

atau penundaan dalam mencapai tujuan akademik. Mereka mungkin lebih 

mungkin untuk terus menggunakan media sosial meskipun mereka 

menyadari bahwa itu mengganggu kemajuan mereka dalam studi”. 

 

Dan terakhir dalam sesi wawancara Nadira menambahkan “Pola Prilaku 

Yang Tidak Terkendali” juga turut menjadi salah satu cara bagaimana kontrol diri 

yang rendah menjadi berpengaruh terhadap dua fenomena tersebut.  

“Kontrol diri yang rendah dapat memicu pola perilaku yang tidak 

terkendali, di mana individu merasa sulit untuk menghentikan penggunaan 

media sosial bahkan ketika mereka ingin atau perlu fokus pada tugas-tugas 

akademik. Hal ini dapat menyebabkan prokrastinasi yang signifikan dan 

penurunan kinerja akademik”. 

 

Dengan demikian, kontrol diri yang rendah dapat menjadi faktor yang 

penting dalam hubungan antara adiksi media sosial dan prokrastinasi akademik, 

karena individu yang mengalami kontrol diri yang rendah mungkin lebih rentan 

terhadap gangguan dari media sosial dan kurang mampu mengendalikan perilaku 

mereka untuk memprioritaskan tugas-tugas akademik. 

4. Strategi Coping, Pelarian Dari Masalah 

Strategi coping merupakan suatu cara atau metode yang dilakukan tiap 

individu untuk mengatasi dan mengendalikan situasi atau masalah yang dihadapi 

dan dianggap sebagai hambatan. Hilmi mengatakan bahwa sebagian besar siswa 
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SMAN 1 Lubuk Pakam lebih dominan menggunakan media sosial secara 

berlebihan yang dapat memyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik. 

“sebagian murid di SMAN 1 Lubuk Pakam yang menggunakan media 

sosial dengan cara berlebihan sebagai strategi coping yang buruk sehingga 

menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik”. 

 

Oleh karenanya dalam menghadapi adiksi media sosial dan prokrastinasi 

akademik, penting bagi seseorang untuk mengembangkan strategi koping yang 

efektif. Berikut adalah beberapa strategi koping yang dapat membantu dalam 

mengelola kedua fenomena tersebut: 

Hal yang pertama menurut Feby “Pengaturan Batas Waktu” Merupakan 

salah satu strategi koping yang baik dan efektif yang dapat membantu mengatasi 

adiksi sosial media yang seringkali menjadi pemicu prokrastinasi akademik pada 

siswa – siswi SMAN 1 Lubuk Pakam.  

“Tetapkan batas waktu yang jelas untuk penggunaan media sosial dan 

tugas-tugas akademik. Misalnya, Anda dapat menggunakan teknik 

pomodoro di mana Anda bekerja selama 25 menit tanpa gangguan dan 

kemudian istirahat selama 5 menit untuk memeriksa media sosial atau 

menghilangkan keinginan untuk mengakses media sosial selama periode 

studi”.   

 

Selain itu, menurut informan lira menyebutkan bahwa “Prioritaskan 

Tugas” merupakan salah satu cara efektif yang dianggap dapat membantu 

mengurangi kecenderungan prokrastinasi akademik bagi siswa. 

“Buat daftar prioritas tugas-tugas akademik Anda dan fokuslah untuk 

menyelesaikan yang paling penting terlebih dahulu. Dengan 

mengalokasikan waktu dan energi Anda dengan bijaksana, Anda dapat 

mengurangi kecenderungan untuk prokrastinasi dengan bersikap lebih 

fokus pada tugas-tugas akademik”. 
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Ulfa menambahkan “Temukan Alternafit Yang Sehat” Juga merupakan 

salah satu cara strategi koping yang baik bagi seorang individu dalam 

mengantisipasi terjadinya prokrastinasi akademik oleh karena buruknya strategi 

koping yang dilakukan. 

“Cari aktivitas alternatif yang dapat menggantikan penggunaan media 

sosial, seperti olahraga, membaca buku, atau berinteraksi langsung dengan 

teman-teman atau keluarga. Hal ini tidak hanya dapat membantu 

mengurangi kecanduan media sosial, tetapi juga memberikan kepuasan 

yang lebih dalam jangka panjang”  

 

Terakhir pada saat sesi wawancara berlangsung Feby turut memberikan 

tanggapannya bahwasannya “ Refleksi dan Evaluasi Diri” juga merupakan salah 

satu strategi koping yang dapat membantu seorang invidu siswa SMAN 1 Lubuk 

Pakam sebagai upaya agar terhindar dari prilaku adiksi sosial media yang 

menyebabkan prokrastinasi akademik.  

”Lakukan refleksi teratur tentang pola penggunaan media sosial Anda dan 

perilaku prokrastinasi Anda. Identifikasi pemicu yang memicu perilaku 

tersebut dan cari strategi koping yang tepat untuk mengatasi mereka.” 

 

Dengan mengimplementasikan strategi koping ini secara konsisten, 

Diharapkan dapat membantu mengelola adiksi media sosial dan prokrastinasi 

akademik, serta meningkatkan kinerja akademik dan kesejahteraan secara 

keseluruhan.  

5. Self – esteem  

Tingkat rendahnya self-esteem atau kepercayaan diri seseorang terhadap 

harga diri bisa membuat mereka lebih rentan terhadap penggunaan media sosial 

sebagai cara untuk mencari validasi dan perasaan dihargai. Ini dapat berdampak 



38 

 

 

pada prokrastinasi akademik bagi siswa. Berikut beberapa cara bagaimana hal ini 

dapat terjadi. 

1. Pencarian Validasi,  

Pencarian validasi self esteem rendah menurut informan Feby terjadi 

apabila individu mencari konfirmasi positif dari orang lain melalui media sosial. 

Upaya yang dilakukan dengan cara mengunggah postingan dalam bentuk foto atau 

status untuk mengharapkan respon positif berupa komentar “like” dari pesan yang 

diposting di media sosial. 

“Seseorang dengan self-esteem rendah mungkin mencari konfirmasi 

positif dari orang lain di media sosial. Mereka mungkin mengunggah foto 

atau status yang mereka harapkan akan mendapatkan banyak "likes" atau 

komentar positif. Proses ini bisa sangat memakan waktu dan mengalihkan 

perhatian dari tugas akademik”. 

 

2. Perbandingan Sosial,  

Menurut Lira seringkali terjadi pada seorang individu dengan self – 

esteem rendah dikaerenakan berbagai macam faktor, salah satu diantaranya adalah 

ketika seseorang meresa kurang mendapat kesuksesan di dunia nyata ataupun 

merasa kurang bahagia yang hal tersebut dipengaruhi oleh asumsi orang – orang 

disekitar mengenai dirinya.  

“Media sosial seringkali merupakan tempat di mana orang dapat dengan 

mudah membandingkan diri mereka dengan orang lain. Jika seseorang 

merasa kurang sukses atau bahagia dibandingkan dengan teman-teman 

atau orang lain yang mereka lihat di media sosial, hal ini dapat 

mempengaruhi self-esteem mereka dan mengarah pada prokrastinasi”. 
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3. Gangguan Terhadap Fokus, 

 Menurut salah satu informan penguji yakni Hilmi gangguan terhadap 

fokus juga kerap menjadi masalah yang terjadi dikalangan siswa, yang mana 

banyak diantara siswa yang kurang mampu dalam mengatur dan memilah fokus 

mereka terhadap seosial media yang hal tersebut menjadi kebiasaan dalam 

kesehariannya sehingga menimbulkan sifat adiksi terhadap sosial media yang 

berpengaruh terhadap tingkat prokrastinasi akademik.   

“Media sosial bisa menjadi gangguan besar ketika seseorang harus fokus 

pada pekerjaan atau studi. Notifikasi, berita feed, dan konten yang 

menghibur dapat membuat seseorang tergoda untuk meluangkan waktu 

lebih banyak di media sosial daripada yang seharusnya”. 

 

4. Escape dari Masalah,  

Menurut Nadira sebagai seorang informan ia memberikan penjelasan 

bahwasannya kebanyakan daripada siswa – siswi di SMAN 1 Lubuk Pakam 

dengan self – esteem yang rendah menjadikan penggunaan sosial media secara 

berlebihan tanpa adanya batasan waktu sebagai upaya untuk melarikan diri dari 

masalah ataupun sekedar untuk membuat dirinya merasa lupa sesaat akan tekanan 

yang sedang dialami yang mana hal tersebut tentu saja sangat berpengaruh pada 

prokrastinasi akademik siswa itu sendiri   

“Orang dengan self-esteem rendah mungkin menggunakan media sosial 

sebagai alat untuk melarikan diri dari masalah dan tekanan yang mereka 

hadapi dalam hidup mereka, termasuk tugas-tugas akademik yang 

menantang. Ini bisa mengarah pada prokrastinasi, di mana mereka 

menghindari tugas-tugas yang sulit dengan berselancar di media sosial”. 
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5. Efek Sosial Negatif 

Menurut Ulfa sosial media adalah sebuah wadah instan yang bisa dengan 

mudah diakses oleh semua kalangan selama ia memiliki akses tersebut. Yang 

mana didalamnya hampir tidak ada batasan tentang apa saja yang ingin kita 

lakukan ataupun temukan dalam penggunaan sosial media, hal tersebut secara 

tidak langsung menjelaskan bahwasannya sosial media adalah sebuah platform 

yang didalamnya terdapat efek negatif dan efek positif bagi penggunanya. 

Seseorang dengan self – esteem yang rendah adalah salah satu contoh pengguna 

yang rentan terhadap efek negatif yang ada pada sosial media. 

“Interaksi di media sosial tidak selalu positif. Komentar negatif, 

cyberbullying, atau perbandingan yang merusak bisa merusak self-esteem 

seseorang lebih lanjut dan menyebabkan prokrastinasi akademik sebagai 

bentuk menghindari situasi yang membuat stress”. 

 

Di akhir sesi wawancara Feby, menambahkan pendapat pribadinya tentang 

upaya yang dapat dilakukan seorang yang mengalami self – esteem yang 

rendah   

“Untuk mengatasi dampak tingkat kepercayaan atau harga diri rendah pada 

hubungan antara adiksi media sosial dan prokrastinasi akademik, penting 

untuk memperkuat rasa harga diri individu. Ini dapat mencakup pencarian 

dukungan dari orang-orang yang dipercaya, mengembangkan keterampilan 

yang relevan untuk meningkatkan rasa kompetensi, serta mengidentifikasi 

dan menantang pola pikir negatif yang mungkin memperburuk harga diri. 

Dengan meningkatkan harga diri seseorang, mereka mungkin lebih 

mampu mengelola penggunaan media sosial mereka dengan lebih 

seimbang dan mengurangi kecenderungan untuk prokrastinasi akademik”. 
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B. Hubungan Adiksi Sosial Media Dengan Prokrastinasi Akademik Pada 

Siswa SMAN 1 Lubuk Pakam Berdasarkan Indikator Faktor Eksternal. 

1. Penggunaan medsos oleh orang – orang sekitar 

Penggunaan media sosial oleh orang-orang di sekitar dapat memiliki 

berbagai pengaruh pada individu, termasuk pengaruh pada kepribadian. Terdapat 

beberapa dampak potensial dari penggunaan media sosial oleh orang-orang di 

sekitar: 

1. Pengaruh Norma Sosial, 

Menurut Feby  hubungan adiksi sosial media dengan prokrastinasi akademik 

merupakan sebuah hal yang kompleks dan dapat bervariasi tergantung pada 

bergbagai faktor, salah satu diantaranya termasuk pengaruh norma sosial, yang 

mana hal ini jelas dipengaruhi oleh pada lingkungan dan orang – orang di sekitar. 

Jika dalam lingkungan sosial tententu penggunaan media sosial merupakan 

sebuah hal yang normal dan diterima  maka individu mungkin cenderung lebih 

condong untuk menghabiskan waktu yang berlebihan di platform tersebut.    

“Orang cenderung terpengaruh oleh norma sosial yang ada di lingkungan 

mereka. Jika banyak orang di sekitar seseorang menggunakan media sosial 

untuk berbagi informasi, berinteraksi dengan teman-teman, atau 

mengunggah konten tertentu, individu tersebut mungkin merasa tertekan 

untuk mengikuti norma-norma ini”. 

 

2. Pengaruh Terhadap Minat dan Aktivitas, 

Menurut Nadira dan Ulfa, Sosial media adalah sebuah platform yang dapat 

memperngaruhi bahkan menghilangkan minat dan aktivitas individu pada hal – 

hal akademik. Hal ini dikarenakan oleh banyak faktor salah satunya mengidolakan 

seorang artis atau influencer di sosial media yang mana setiap rutinitas dan 
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aktivitasnya selalu di pertontonkan dan dilihat oleh individu – individu yang 

selalu mengikutinya, sehingga muncul sebuah rasa penasaran dan keinginan untuk 

melakukan hal serupa yang dilakukan oleh sang idola. 

“Melalui media sosial, seseorang dapat terinspirasi atau dipengaruhi untuk 

mengadopsi minat dan aktivitas tertentu. Misalnya, jika teman-teman atau 

influencer yang diikuti seseorang sering berbicara tentang topik tertentu 

atau tertarik pada suatu hobi, individu tersebut mungkin merasa tertarik 

untuk mencoba hal serupa”.  

 

3. Pengaruh pada Hubungan Sosial,  

Hilmi dan Lira dalam hal ini mengatakan sosial media bukanlah sesuatu yang 

selalu bersifat negatif, pengaruh normalisasi pada sebuah lingkungan dan 

penggunaan nya oleh orang – orang disekitar yang menjadi kunci utama 

bagaimana kemudian sosial media bisa menjadi sebuah hal yang positif. Peran 

lingkungan sosial serta kesadaran bersama sangat penting dalam upaya mengatasi 

adiksi sosial media yang berdampak pada prokrastinasi akademik serta 

pengaruhnya dalam hubungan sosial bagi tiap – tiap individu didalamnya. 

“Media sosial juga dapat memengaruhi hubungan sosial seseorang. Orang-

orang di sekitar yang sering berinteraksi melalui media sosial dapat 

memengaruhi dinamika hubungan interpersonal dan cara individu 

berkomunikasi dengan orang lain”. 

  

1. Penggunaan Sosial Media Sebagai Penunjang Sarana Belajar Yang 

Banyak Disalahgunakan Siswa.  

SMAN 1 Lubuk Pakam merupakan salah satu sekolah menengah atas dengan 

kualitas yang cukup bagus di lingkungan lubuk pakam. Sehingga sekolah ini 

menjadi salah satu sekolah favorit yang banyak diminati para pelajar khususnya 

yang ingin melanjutkan pendidikan di sekolah menengah atas. Sebagai sekolah 
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yang tergolong di favoritkan banyak orang dengan segala kelengkapan fasilitas di 

sediakan serta prestasi – prestasi di bidang akademik yang pernah diraih, Sosil 

media merupakan salah satu sarana pendukung yang diperuntukan untuk 

menunjang aktivitas belajar mengajar disekolah yang diharapkan mampu 

memberikan efektivitas lebih bagi keberlangsungan sistem belajar khususnya 

ketika masa daring. Kebijakan dalam penggunaan media sosial yang di tujukan 

untuk mempermudah sistem belajar seringkali menjadi hal negatif bagi para siswa 

yang tidak mampu mengontrol diri dalam menggunakan platform media sosial 

yang menjadi pemicu siswa melakukan prokrastinasi akademik. 

2. Dampak Adiksi Sosial Media Terhadap Pencapaian Akademik Siswa 

SMAN 1 Lubuk Pakam.  

Seseorang melakukan prokrastinasi karena tidak ingin melakukannya, tugas 

yang diberikan terlalu berat, dan tugas tidak berada pada prioritas yang harus 

dikerjakan. Penudaan tugas juga terjadi karena mengerjakan tugas butuh usaha 

yang banyak dan menimbulkan kecemasan bahkan tugas dinilai sebagai tugas 

yang tidak menyenangkan. Beberapa penelitian tentang pelajar yang melakukan 

prokrastinasi menemukan bahwa prokrastinasi menyebabkan stres, bahkan 

menimbulkan perasaan cemas dan bersalah. Prokrastinasi dinilai memberikan 

pengaruh negatif dalam fungsi akademik. (Gultom et al. 2018) 

Hilmi memberikan tanggapannya mengenai terhadap dampak nyata yang 

terlihat dari adiksi sosial media terhadap pencapaian akademik siswa SMAN 1 

Lubuk Pakam memberikan dampak penundaan aktivitas siswa yang disebabkan 

oleh penggunaan media sosial. 
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“Siswa kerap menjadi terlalu bersantai dalam mengejar prestasi di bidang 

akademik karena merasa lebih asik dalam menggunakan media sosial 

masing – masing yang mana penggunanya dapat mengaksesnya hampir 

disemua tempat dan waktu. Hal tersebut menjadikan para murid sering 

menunda hal yang harusnya di selesaikan sebagai seorang pelajar.” 

 

4.2 Pembahasan 

Pada sub bab metode penelitian telah dijelaskan bahwa penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif ini prosedur 

penelitian menghasilkan data secara deskriptif berupa penjelasan dari hasil 

wawancara yang dilakukan kepada narasumber penelitian yaitu siswa – siswi aktif 

di SMAN 1 Lubuk Pakam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara adiksi 

media sosial dan prokrastinasi akademik di kalangan siswa SMAN 1 Lubuk 

Pakam. Adiksi media sosial telah menjadi fenomena yang signifikan di kalangan 

remaja, dan pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah sejauh mana adiksi 

media sosial berkontribusi terhadap prokrastinasi akademik yang mungkin 

memengaruhi kinerja siswa di SMAN 1 Lubuk Pakam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif wawancara dengan siswa 

dari berbagai tingkat pendidikan di sekolah tersebut. Data yang dikumpulkan 

kemudian dianalisis untuk mengevaluasi apakah ada hubungan antara penggunaan 

media sosial yang berlebihan dan perilaku prokrastinasi dalam konteks sekolah 

ini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara adiksi 

media sosial dan prokrastinasi akademik di SMAN 1 Lubuk Pakam. Feby, 
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mengatakan bahwasannya siswa yang teradiksi sosial media kerap mengalami 

prokrastinasi pada prestasi akademik mereka. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kesadaran akan dampak negatif 

adiksi media sosial di kalangan siswa. Implikasinya adalah perlunya program 

pendidikan dan intervensi yang ditargetkan untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang lebih baik, meningkatkan 

kesadaran akan dampak prokrastinasi akademik, dan mengurangi adiksi media 

sosial untuk meningkatkan hasil akademik dan kesejahteraan siswa di SMAN 1 

Lubuk Pakam.  

Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting kepada pendidik, orang 

tua, dan siswa sendiri tentang dampak adiksi sosial media pada kinerja akademik. 

Pendidik perlu mempertimbangkan strategi untuk membantu siswa mengelola 

waktu mereka dengan bijak dan mengembangkan kesadaran tentang dampak 

negatif adiksi sosial media. Orang tua juga dapat berperan aktif dalam memonitor 

dan mendukung penggunaan sosial media yang sehat pada anak-anak mereka. 

Selain itu, siswa sendiri perlu memahami pentingnya pengendalian diri dan 

keseimbangan antara kehidupan online dan tugas akademik untuk mencapai 

kesuksesan akademik yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode 

kualitatif yang dilakukan dengan wawancara terhadap siswa – siwi aktif di 

SMAN 1 Lubuk Pakam. Hasil yang ditemukan di lapangan selama proses 

penelitian berdasarkan hasil wawancara yaitu terdapat korelasi atau hubungan 

antara adiksi sosial media yang terjadi pada siswa SMAN 1 Lubuk Pakam 

dengan prokrastinasi akademik. Berikut merupakan temuan yang di dapatkan 

berdasarkan hasil penelitian di lapangan.  

1. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

adiksi sosial media dan tingkat prokrastinasi akademik pada siswa. 

Ditemukan bahwa siswa yang mengalami adiksi sosial media lebih 

cenderung mengalami prokrastinasi dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akademik mereka. 

2. Adiksi Sosial Media dan Prokrastinasi Terkait: Siswa yang merasa 

ketergantungan pada penggunaan sosial media cenderung mengalami 

kesulitan dalam memulai dan menyelesaikan tugas-tugas akademik 

mereka. Mereka seringkali tergoda untuk menghabiskan lebih banyak 

waktu di sosial media daripada fokus pada pekerjaan sekolah. 

3. Gangguan Konsentrasi: Adiksi sosial media dapat mengganggu 

kemampuan siswa untuk berkonsentrasi pada pekerjaan akademik. Siswa 

yang adiktif terhadap sosial media cenderung lebih sulit untuk memulai 

dan menyelesaikan tugas-tugas mereka. 
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4. Kontrol Diri Menurun: Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa siswa 

yang adiksi sosial media cenderung memiliki kendala dalam 

mengendalikan penggunaan sosial media mereka. Ini dapat mengakibatkan 

penundaan pekerjaan akademik yang lebih sering karena mereka merasa 

kesulitan untuk mengalihkan perhatian dari sosial media ke tugas-tugas 

akademik. 

5. Pengaruh Teman Sebaya: Dalam penelitian ini adiksi sosial media bisa 

diperkuat oleh tekanan sosial dari teman sebaya yang juga terlibat dalam 

penggunaan berlebihan sosial media. Hal ini dapat menciptakan 

lingkungan di mana siswa merasa perlu untuk tetap terhubung dengan 

sosial media untuk merasa "terhubung" dengan teman-teman mereka. 

6. Kesadaran dan Pengelolaan Waktu: Kesimpulan penting adalah perlunya 

kesadaran diri dan pengelolaan waktu yang baik untuk mengatasi dampak 

negatif adiksi sosial media pada kinerja akademik. Siswa, pendidik, dan 

orang tua perlu bekerja sama dalam mengembangkan strategi untuk 

mengurangi adiksi sosial media dan meningkatkan fokus pada tugas-tugas 

akademik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan adiksi sosial media 

dengan prokrastinasi akademik siswa – siswi SMAN 1 Lubuk Pakam, berikut 

adalah beberapa saran yang dapat diimplementasikan untuk membantu siswa 

mengatasi dampak negatif adiksi sosial media pada kinerja akademik mereka: 

1. Pengembangan Kesadaran Diri: Siswa perlu diajarkan untuk mengenali 

dan memahami pola penggunaan sosial media mereka. Ini dapat mencakup 
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mengidentifikasi kapan mereka cenderung tergoda untuk memeriksa 

media sosial dan bagaimana hal itu memengaruhi produktivitas mereka. 

Dengan kesadaran diri yang baik, siswa dapat lebih efektif mengelola 

waktu mereka. 

2. Pengembangan Keterampilan Manajemen Waktu: Siswa harus diberikan 

pelatihan dan bimbingan dalam hal manajemen waktu. Mereka perlu 

memahami bagaimana mengatur jadwal yang efisien untuk tugas-tugas 

akademik mereka dan melibatkan diri dalam kegiatan belajar dengan 

disiplin. 

3. Pendidikan tentang Dampak Negatif Adiksi Sosial Media: Penting bagi 

pendidik dan orang tua untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

tentang dampak negatif adiksi sosial media pada kinerja akademik dan 

kesejahteraan mental. Melalui pendekatan ini, siswa dapat memahami 

pentingnya menciptakan keseimbangan yang sehat antara kehidupan 

online dan offline. 

4. Pengawasan Orang Tua: Orang tua dapat berperan aktif dalam memonitor 

penggunaan sosial media anak-anak mereka. Mereka harus memastikan 

bahwa anak-anak tidak terlalu terlibat dalam penggunaan sosial media dan 

mengatur batasan waktu yang sehat untuk berinteraksi di platform 

tersebut. 

5. Promosikan Lingkungan Belajar yang Tidak Terdistraksi: Pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang meminimalkan gangguan dari sosial 

media. Hal ini dapat mencakup mempromosikan kebijakan penggunaan 
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ponsel yang bijak selama jam pelajaran atau menentukan waktu khusus 

untuk fokus pada tugas-tugas akademik tanpa gangguan sosial media. 

6. Pengembangan Keterampilan Pengendalian Diri: Siswa perlu memahami 

pentingnya pengendalian diri. Mereka harus diajarkan cara menghadapi 

godaan sosial media dan mengembangkan keterampilan untuk tetap fokus 

pada tugas-tugas akademik mereka. 

7. Penggunaan Teknologi Pendidikan yang Positif: Pendidik dapat 

mengintegrasikan teknologi pendidikan yang bermanfaat dan mendukung 

pembelajaran ke dalam kurikulum. Ini dapat membantu siswa merasa 

terlibat dalam pembelajaran online yang bermanfaat daripada hanya 

menghabiskan waktu di sosial media. 

8. Keterlibatan Sosial Positif: Mendorong siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan sosial positif di dunia nyata, seperti klub sekolah, olahraga, atau 

proyek sukarela, dapat membantu mengalihkan perhatian dari sosial media 

dan memperkuat hubungan sosial di luar dunia digital. 

Dengan penerapan saran-saran ini, diharapkan siswa dapat mengurangi 

adiksi sosial media dan mengembangkan keterampilan manajemen waktu 

yang lebih baik, sehingga meningkatkan kinerja akademik mereka dan 

mencapai kesuksesan dalam pendidikan mereka. 
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